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. RINGKASAN

EVALUASI LAMA KULTUR TEHADAP XUANTITAS DAN KUALITAS
KARAGENAN RUMPUT LAUT Euchema sp. YANG DIBUDIDAYAKAN
DENGAN FLOATING METHOD, Oleh : Suwartimah, K., Rahmawati, D. Sarjito.
Jurusan IImu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro,

© 2001; 28 hal.

Rumput laut uchema sp. sedang dikembangkan di Indonesia, karena peningkatan
permintaan dunia terjadi setiap tahunnya. Akan tetapi, produksi rumput laut Indonesia
makin sulit memasuki pasaran internasional, dikarenakan mutu yang masih dibawah
standar. Salah satu faktor yang menentukan _mutu' karagenan adalah lama
kultur/umurnya. _ o '

Penelitian ini dilakukan pada bulan April — Agustus 200%. Sampel E. cottoni
diambil dari di daerah budidaya rumput laut di Pantai Bluto, Madura. Analisis kandungan

karagenan dan uji mutﬁ kandungan karagenan dilaksanakan di Laboratorium BPP-
Teknologi di PUSPITEK, Serpong Banten..

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama kultur terhadap kuantitas
dan kualitas karagenan rumput laut /2. cottori.

Metoda penelitian yang digunakan adalah metode cksperimental. Dengan
rancangan percobaan acak lengkap dan perlakuan utama adatah lama kultur panen 3, 6,9
dan 12 minggu. Pengujian mutu karagenan berdasarkan metode yang digunakan oleh Tim |
Rumput Laut BPP-Teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaat yang sangat nyata antar perlakuan
(p<0,01) Mutu karagenan tertinggi dicapai pada lama kultur 12 minggu dengan nilai
kandungan karagenan 37,15%, Viskositas 42,63 cps dan nilai kekuatan get 269,29 glom?.
Akan tetapi, berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa lama
kultur panen 9 minggu tidak berbeda nyata dengan 12 minggu (p > 0,05) , sehingga
dilihat dari segi eonomisnya l_ama kultur panen 9 minggu merupakén lama kultur panen
yang paling baik dengan nilai karagenan 37,02%. Karagenan yang dihasilkan mempunyai

nilai viskositas 45,20 cps dan nilai kekuatan gel 257,64 giem’,
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF THE CULTURE LENGTH ON THE QUANTITY AND
QUALITY CARRAGENAN OF SEA WEED Euchema sp. CULTURED BY
FLOATING METHOD. By : Suwartimah, K., Rahmawati, D. Sarjito. Marine Science
Department, Fisheries and Marine Scince Faculty, Diponegore University, 2001,
28pages. :

The efforts of seaweed cultivation in [ndonesia have been recently developed due
to increasing demand of world caraggeenan stock troughtout the year. However,
Indonesian seaweed production has become more difficult to enter international market
due to its l.ow quality' standar. One of important factor which has influence on the |
caraggeenan quantity and quality is its culture length,

The aim of the research was to evaluate the effect of difference culture length on
quantity and quality of caraggeenan seaweed £. cottonii. |

This research was done on April ~ August 2001, The sample was taken from.
bluto Beach, Madura. Analysis of caraggeenan yield and test of caraggeenan quality were
conducted at PUSPITEK laboratory Serpong, West Java, .

The experimental rescarch was conducted with completely randomised design
method. The main treatment were group of seaweed that had been cultured on 3,6,9 and
12 week. To analysed of caraggeenan quantity and quality based on the method used by
seaweed research team of BPP-Teknologi. ,

The result of the research showed highly significant among treaiments (p , 0,0 1).
The quality of caraggeenan had got maximum at culture Jength 12 week with value yield
caraggeenan 37,15 %, viscosity 42,63 cps, and 269,29 g/fcm’® for gel strength. Based on
However based on the Least Sigﬁiﬁcam Diference (LSD resulted that treatment culture
length 9 week was the best with value yield caraggeenan 37,02%. The yielded of
caraggeenan had 45,20 cps vatue of viscosity and 257,64 gfem? for gel strength.
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Penelitian pendabuluan mengenai “Evai uasi Lama Kultur Terhadap Kuantitas dan
Kualitas .Agar Rumput Laut Fuchema cottonii yang Dibudidayakan Dengan Metoda
“Floating Method” sebagai upaya untuk mencari lama kultur yang effektif untuk budidaya
rumput laﬁt. Oleh sebab itu penelittan ini dilakukan, guna membefikan informasi
tambahan mengenai metoda budidaya rumput taut /2. cottonii di Indonesia.

Pcnel;'tian ini merupakan penclitian dosen muda di dukung dana dari Bagian
Proyek peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, Tahun Anggaran 2001

- Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua
pihak yang tidak bisa disecbutkan satu-persatu, atas se_gala dukungan dan bantuannya
selama penelitian hingga selesainya laporan ini.

Akhirnya penﬁlis berharap semoga laporan ini dapat memberikan masukan
informasi dan manfaat bagi semua pibak yang berkepentingan dalam pengembangan

budidaya udang khususnya dan pembaca pada umumaya.
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I. PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Rumput laut khususnya Eucheuma sp merupakan salah satu jenis ruﬁlput_yang
mempunyai nilai ekonomis, sehingga mempunyai prospek yang cerah, untuk itu iayak
dikembangkan. Selain mudah dibudidayakan dan lahan budidaya yang cﬁkup luas,
permintaan akan karagenan di dum'é. menunjukkan pehingkatan pada setiap tahunnya,
sehingga usaha Fucheuma sp, harus lebih ditingkatkan (Sulistijo, [985). Nirnama
(1992) menjelaskan pula bahwa kebutuhan rumput laut mengalami kenaikan sekitar
7% pertahun. |

Angpadireja (1986) menjelaskan bahwa ekspor rumpﬁt laut dari Indonesia,
Fucheuma sp memegang peranan yang sangat penting, akan tetapi mulai digeser sej'ak
tahun 1970, karena produksi rumput laut Ihdonesié makin sulit memasuki pasaran
}ntemasional. Hal ini dikarenakan mutwkualitas rumput laut yang kurang baik atau
tidak stabilnya mutu/kualitas da_ri rumput laut, terutama Eucheuma sp, dari petani.

Salah satu faktor yang menentuké.n kualifas karagenaﬁ adalah lama kultur/umur
~ dari rumput laut Eucheuma sp selama budidaya (Sadhori, 1992).  Akan ietapi
informasi tentang pengarvh lama kultur Eucheuma sp. terhadap kualitas dan kuantités
karagenan belumn banyak informasinya. Padahal informasi im sangat penting dalam
upaya untuk mendapatkan kualitas rumput laut dari Fucheuma sp ekspor. Hal ini
akan berdampak pula pada peningkatan kualitas ekspor non migas dalam rangka
penganggulangan krisié, khususnya untuk petani rumput laut di Indonesia.

Oleh k#rena sangat perlu diadakan penclitian tentang kuantitas ddn kualiias

karagenan pada berbagai umur atau lama kultur dari Fuchewma sp.



1.2 Peruﬁmsan Masalah

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas karagenan rumput laut adalah
dengan pembudidayaaﬁ. Budidaya rumput Jaut di Indonesia dilakukan dengan metoda

dasar, lepas d_asar dan apung (Aslan, 1991, Sadhori, 1992).

Pada umumnya masyarakat/petani rumput laut Euchewma sp. Memanen .rumput
laut pada saat yang kurang tepat, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap produk
yang dihasilkan, terutama akan kuantitas dan kualitas karagenan rumput laut
FEucheuma sp, Faktor lain yang mempengarthi kualitas rumput laus adalah nutrien
yang tersedia, kualitas air dan lain-lain. (As]an, 1992).

Dalam rangka mengatasi bervarl;asinya kualitas produk rumput {aut itu, Sadhori
- (1992) menyarankan untuk menggunakan faktor umur/lama kultur sebagai salah satu
peritmbangan untuk memperoleh kualitas dan kuantitas karagenan rumput laut,
terutama rumput laut Fucheuma sp.

Selain itu dalam rangka pemenuhan kebutuhan dunia akan rumput laut sebagai
bahan baku. karagenan yaﬁg meningkat, maka upaya peningkatan produksi, baik secara
kuantitas maupuﬁ kualitas harus dilakukan. Hal ini ditunjang pula dengan masih
sedikitnya informasi yang tersedia, maka salah satu upaya yang masih perlu dikayji
adalah .p'engamh_ lama kultur/umur terhadap kuantitas dan kualitas dari rumput laut
Eucheuma sp. ‘ Sehingga diharapkan salah satu permasalahan tentang kualitas rumput

- laut Eucheuma sp. dapat teratasi.





